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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transiliterasi

1. Konsonan

	Huruf-huruf Arab ditransliterasi ke dalam huruf bahasa Indonesia sebagai berikut:
b	:	ب	z	:	ز	f	: ف 	 	
t	:	ت	s	:	س	q	:	ق 
s|	:	ث	sy	:	ش	k	:	ك
j	:	ج	s}	:	ص	l	:	ل 
h}	:	ح	d}	:	ض	m	:	م	
kh	:	خ	t}	:	ط	n	:	ن 
d	:	د	z}	:	ظ	h	:	ه
z|	:	ذ	‘	:	ع	w	:	و
r	:	ر	g	:	غ	y	:	ي
	Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan (‘)

2. Vokal dan Difton
a.  Vocal atau bunyi (a), (i), (u) ditulis dengan ketentuan sebagai berikut:
	Vokal
	Pendek
	Panjang

	Fath}ah
	a
	a>

	Kasrah
	i
	i>

	D}amah
	u
	u>




b. Difton yang sering dijumpai dalam transliterasi adalah (ay) dan (au), misalnya bayn (بين  ) dan qawl  (قول)

B. Singkatan
Beberapa singkatan dibakukan adalah:
swt.	= subh}a>nahu> wa ta’a>la>
saw.	= s}alla>llahu ‘alaihi wa sallam
as.	= ‘alaihi al-sala>m
Q.S…./…:4	= Quran, surah…/…: ayat 4
PERDA	= Peraturan Daerah
Perwako	= Peraturan Walikota
SK	= Surat Keputusan
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ABSTRAK

Nama Penulis	:	WARIS MASUARA
NIM	:	80100310102
Judul Disertasi	:	Kota Madrasah di Gorontalo (Dalam Cita dan Fakta)


	Permasalahan pokok pada disertasi ini, bagaimana kota madrasah di Gorontalo? Dengan sub masalah, yaitu: bagaimana proses lahirnya gagasan kota madrasah, faktor apa yang mempengaruhi lahirnya kota madrasah, bagaimana sikap masyarakat terhadap kota madrasah, bagaimana cita dan faktanya, kendala apa yang dihadapi serta apa solusinya. Tujuannya mengkaji lahirnya gagasan kota madrasah, mengetahui implikasinya, mengidentifikasi kendala yang dihadapi serta solusinya.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yakni mendeskripsikan hasil penelitian secara verbal. Pendekatan penelitian adalah sosiologi, historis, filosofis, yuridis, pedagogis, kearifan lokal dan politik kebijakan. Sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari informan. Data sekunder, yaitu data yang diambil dari berbagai dokumen yang relevan dengan penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya menganalisisnya berdasarkan pengorganisasian data, reduksi data dan penafsiran data.
Hasil penelitian menunjukkan, (1) Proses lahirnya kota madrasah berawal dari ide/gagasan Adhan Dambea saat masih menjabat sebagai Ketua DPR Kota Gorontalo, yang saat itu beliau memiliki rencana untuk menjadi calon Walikota Gorontalo periode 2008-2013. Ide ini disampaikan pada Acara Penutupan The Ceremony Of English Training Course  MTs Negeri Gorontalo pada tanggal 11 September 2007. Selanjutnya disosialisasikan pada acara syair dan dakwah yang dilaksanakan oleh Majelis Ta’lim pimpinan Ramli Djafar di Kelurahan Dulomo Utara yang disiarkan langsung oleh RRI Gorontalo, Koran Harian Gorontalo dan Tribun Gorontalo dalam beberapa kali diterbitan, serta dipertajam lagi pada acara buka puasa bersama antara Jajaran DPRD Kota Gorontalo dengan  guru madrasah se Kota Gorontalo di Gedung DPRD Kota Gorontalo hari Jum’at, 21 September 2007. (2) Lahirnya gagasan kota madrasah dipengaruhi oleh aspek sosial keagamaan masyarakat Kota Gorontalo, suasana kemadrasahan, religiusitas, kearifan lokal, serta obsesi Adhan Dambea untuk menciptakan Gorontalo sebagai serambi madinah; (3) Selanjutnya sikap masyarakat, baik akademisi, tokoh agama, tokoh masyarakat, kaum adat, anggota legislatif serta masyarakat umum menujukkan sikap positif, serta memberikan apresiasi yang cukup tinggi terhadap gagasan kota madrasah. (4) Wujud dari gagasan kota madrasah yang digulirkan oleh Adhan Dambea di penghujung tahun 2007, meskipun hadir di tengah-tengah “pergumulangan” politik di Kota Gorontalo saat itu serta terkesan sebagai pencitraan politik, namun ide ini pada tataran implementasi telah merubah dinamika pemerintahan Kota Gorontalo lebih religius dan toleran.
 Fakta menunjukkan bahwa gagasan kota madrasah meskipun lahir dari kebijakan brnuansa politis, namun pada proses implementasinya tercermin dengan hadirnya berbagai Peraturan Daerah (Perda) dan kebijakan Walikota Gorontalo dalam rangka melegitimasi pencitraan Gorontalo sebagai kota madrasah. Kendala  yang dihadapi adalah (1) sebagian kalangan menilai bahwa konsep kota madrasah hanya merupakan pencitraan politik Adhan Dambea, saat dirinya mencalonkan sebagai Walikota Gorontalo periode 2007-2013 (2) Munculnya dualisme pemahaman tentang kota madrasah, dimana sebagaian menghendaki supaya di Gorontalo hadir bangunan-bangunan madrasah sebagai ciri khas daerah, sedangkan pemerintah dan segala stakeholdernya memahaminya sebagai upaya membangun tradisi kemadrasahan dalam relung kehidupan masyarakat Kota Gorontalo (3)  Regulasi yang  digunakan sebagai landasan hukum kota madrasah di Gorontalo adalah Perda nomor 6 tahun 2008 tentang Pendidikan Madrasah Diniyah, yang pada intinya Perda tersebut justru lebih menekankan pada pendidikan non formal (4) Adanya sikap phopia pada sebagian kalangan yang menilai bahwa istilah madrasah tidak mencerminkan masyarakat Gorontalo yang majemuk dan terkesan sebagai gagasan eklusif.  
Solusi yang ditempuh adalah; (1) memberikan pencerahan kepada semua kalangan bahwa lahirnya gagasan ini jauh dari kepentingan politik (2) program ini perlu dimasukan ke dalam APBD, sebab dukungan finansial akan menentukan kebijakan yang diambil terlaksana atau tidak (3) Pemerintah daerah harus melibatkan seluruh stakeholder  merumuskan kembali subtansi kota madrasah. (4) membuat regulasi yang lebih kuat yang akan melegalitas keberadaan Gorontalo sebagai kota madrasah. 
Implikasi penelitian (1) Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk kepentingan ilmiah menyangkut pengembangan suasana kota madrasah (2) Memberikan masukan kepada pemerintah Kota Gorontalo, untuk terus mengkaji secara komprehensif dengan melibatkan seluruh komponen yang terkait untuk merumuskan kembali ide kota madrasah sebagai brand dalam pemerintahan demi terciptanya masyarakat religius (3) Memberikan rekomendasi kepada pemerintah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Gorontalo, untuk segera melahirkan regulasi yang nantinya akan mengutkan kedudukan kota madrasah di Gorontalo (4) Sebagai masukan kepada para pemimpin yang kelak akan menjadi khalifah di Kota Gorontalo, agar tetap melanjutkan dan melestarikan tradisi-tradisi kemadrasahan yang telah dirintis oleh kepemimpinan Adhan Dambea dan Feriyanto Mayulu, terutama dalam membangun suasana kemadrasahan di sekolah-sekolah umum, agar tercipta masyarakat yang agamais.













ABSTRACT

Researcher 		: Waris Masuara
Student Number	: 80100310102
Dissertation Title	: Town of Madrasah in Gorontalo (Ideal and Facts)

This dissertation occupies the key problem on how the Town of Madrasah in Gorontalo is, with sub-problems on how is the process of Town of Madrasah, how people's attitude towards Town of Madrasah, what are the ideal and facts, what  obstacles encountered and the solutions. The study objective is to assess the birth of the idea of ​​the Town of Madrasah, understanding the implications, identify the obstacles faced and the solution. 
The study is a qualitative research that describes data verbally. The research approach is sociological, historical, juridical, pedagogical, local wisdom and political policies. Sources of data in this study include primary data that is obtained directly from informants, and secondary data is data taken from various documents relevant to the study. Data collection methods used is observation, interviews, and documentation. Further, it is analyzed by organizing data, data reduction and interpretation of data.
The results of the study shows that: (1) the establishment of the Town of Madrasah started from the ​​Islamic idea of Adhan Dambea while he was  still serving as the Chairperson of the Local House of Representative of  Gorontalo City. At that time he had plans to become a candidate for Mayor of Gorontalo for period 2008-2013. The idea was presented at the closing of English Training Course at MTsN Gorontalo on 11 September 2007. Further it was  disseminated at the “Syair dan Dakwah” Programmme carried out by the Ta’lim Gathering leader Ramli Djafar in the Village of North Dulomo.  It was live broadcasted by RRI Gorontalo, and Tribune daily newspaper, and Terbitan Gorontalo in some publications. Moreover, there was a program of “Buka Puasa Bersama” among the  Gorontalo City Council with the school/madrasah teachers at Gorontalo city parliament building on Friday, September 21, 2007. (2) the establishment of the idea of ​​the Town of Madrasah was influenced by socio-religious aspects of the city of Gorontalo, the atmosphere of Kemadrasahan, city of education, religious areas, local regulations, local wisdom, and the genuine desire of Adhan Dambea to turn the religious atmosphere in the midst of society, (3 ) the attitude of society, both academics, religious leaders, community leaders, indigenous people, legislators and the general public showed a positive attitude and provide a very high appreciation to the idea of ​​ the Town of Madrasah. A positive attitude is marked specifically to the government that the idea was discussed further, especially the academics that educational value is expected to be realized, 4) the form of the idea of the Town of Madrasah initiated by Adhan Dambea at the end of 2007, although it is present in the midst of 'struggle'  Gorontalo city politics at the time and it represented the political image of Adhan Dambea, but the idea is at the level of implementation of the idea of ​​ the Town of Madrasah has changed  Gorontalo to be  more religious and tolerant. The evidence suggests that the various policies in the field of religion both in society and in the public schools reflect the ideals of the government to make society as a reflection of tradition of kemadrasahan in Gorontalo is now manifested by the presence of a variety of local regulation and Gorontalo Mayor policies that directly or indirectly legitimize the image of Gorontalo as Town of Madrasah.
Constraints  faced were (1) some people considered that the concept of Town of Madrasah is the only Islamic political imagery of Adhan Dambea when he nominated himself as the Mayor of Gorontalo for the period of 2008 to 2013; (2) the emergence of dualism unjderstanding about Town of Madrasah. Some want that the government build Madrasah (school)  building as a characteristic of the region, while the government and all stakeholders to understand the imaging environment of kemadrasahan of the people's lives  in Gorontalo; (3) The legal basis is used as a the Town of Madrasah in Gorontalo city is Local Regulation (Perda) No. 6 of 2008 on Madrasah Diniyah Education, which basically emphasizes the regulation for non-formal education; (4) There is an attitude of  phobia  that the term of Madrasah does not reflect the pluralistic society of Gorontalo.
Solution taken are: (1) provide people with information that the establishment of the idea of Town of Madrasah is far from political interests, (2) it needs to be incorporated into the budget for the financial support that will determine whether the policy is implemented or not; (3) the local government should involve all stakeholders to redefine the substance of Islamic town, (4) to create a stronger regulations that would legalize the existence of Gorontalo the Town of Madrasah.
Implications of the study: (1) it is expected to be useful for scientific purposes related to the development of Islamic town atmosphere, (2) provide input to the government of City of  Gorontalo to continue to assess comprehensively by involving all related components  to redefine the idea of ​​ the Town of Madrasah as a brand for the government to promote religious community, (3) provide recommendations to the government and the parliament (DPRD) of Gorontalo to issue regulation that would strengthen the position of Town of Madrasah in Gorontalo, (4) provide feedback to academics, politicians, religious leaders, traditional leaders and communities to initiate the idea of ​​ the Town of Madrasah that the idea is really manifested in the various implementations so that it is far from the temporary politics.
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